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MOTO DAN PERSEMBAHAN
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Terjemahan:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat) dan Dbertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Hasyr: 18)
Persembahan

“Aku bingkiskan kado sederhana ini kepada tiga orang
terspesial :

Untuk orang tua tercinta, Bapak Hj. Mutalib Lesilawang yang telah
mengajarkan apa alasan terbesarku untuk tetap berdiri tegak untuk dan
Ibu tersayang Almarhum Siti Hajar Loilatu, yang telah lama
meninggalkan kami, dan untuk kakak tersayang Aminya Lesilawang,
Rukiya Lesilawang, Salim Lesilawang dan Muhammad Lesilawang.
yang senantiasa mengingatkan agar. berilmu sekarang untuk beramal
kemudian. Mereka adalah semangatku di saat susah maupun senang.
Segala puji bagi Allah yang karena-Nya maka sempurnalah segala
nikmat, beruntung bagiku menjadi bagian dari mereka”



ABSTRAK

Robo Lesilawang, NIM. 150301108, Dosen Pembimbing. Dr.Nurhsanah,
M.S.1. dan Mokhsin Kaliky, M.Pd.I, Judul Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membina Akhlak Peserta Didik SMA Negeri 2 Buru Selatan Kelas X.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Ambon 2020.

Skripsi ini berkenaan dengan studi tentang: Peran guru PAI dalam
membina akhlak peserta didik SMA Negeri 2 Buru Selatan Kelas X. Tujuan
penelitian yaitu: untuk mengetahui bagaimana peran guru PAI dalam membina
akhlak peserta didik di SMA Negeri 2 Buru Selatan kelas X dan untuk
mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam membina
Akhlak peserta didik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi serta
teknik analisis data berupa tahap reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan. Informan terdiri dari guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah
SMA Negeri 2 Buru Selatan, dan 3 orang peserta didik. Penelitian dilaksanakan
sejak tanggal 24 Agustus 2020 sampai 24 September 2020.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru PAI dalam membina
akhlak peserta didik dapat dilihat dari empat peran ; pertama, peran guru sebagai
pendidik yakni dengan memberi pengetahuan atau pemahaman tentang akhlak
yang baik, kedua, peran guru sebagai penasehat yakni dengan memberikan
nasehat agar peserta didik tidak melakukan perbuatan buruk dilingkungan
sekolah; ketiga, peran guru sebagai model/teladan yakni dengan memberikan
contoh bagaimana cara bergaul dengan sesama peserta didik; keempat, peran guru
sebagai pembimbing yaitu guru meurmuskan tujuan secara jelas, menetapkan
waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk
perjalanan, serta menilai kelancaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik.

Kata kunci: Peran Guru dan Pembinaan Akhlak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu upaya yang secara sengaja dan terarah untuk
“memanusiakan” manusia. Melalui proses pendidikan, manusia dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar dan sempurna sehingga ia dapat melaksanakan tugas
sebagai manusia serta memelihara sekelilingnya secara baik dan bermanfaat.
Pendidikan juga suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.
karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada

dirinya, potensi yang Allah anugerahkan kepada setiap insan.

Pendidikan akan berlangsung sepanjang hidup manusia. Semanjak
manusia dilahirkan, orang yang pertama mendidiknya adalah kedua orang
tuanya.' Kemudian kedua orang tuanya membutuhkan sosok pendidik yang dapat
memberikan pendidikan.yang. bagus .kepada anaknya, yaitu dengan mengantar

anaknya ke lembaga pendidikan atau sekolah.

Di sekolah orang yang sangat berperan dalam mendidik peserta didik
adalah guru. Guru merupakan pendidik kedua setalah kedua orang tua seorang
anak maupun peserta didik. Di sekolah guru menjadi tumpuan yang paling utama
adalah proses pelaksanaan penbelajaran. Suatu lembaga pendidikan atau sekolah
tidak disebut lembaga apabila di dalamnya tidak terdapat sosok seorang pendidik

atau guru. ilmu dalam bidang aspek keagamaan dan membimbing peserta didik ke

'Syafrudin dkk, Ilmu Pendidikan Islam; Melegitkan Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri
Pustaka Utama, 2019), him. 36



arah pencapaian kedewasaan serta menbentuk ke pribadian muslim yang berkhlak,

sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah
merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam
penjelasan peraturan Nomor. 19 Tahun 2005 tentan standar nasional pendidikan
yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,

dan kompetensi sosial.?

Seorang guru bukan hanya di tuntut memiliki akhlak mulia pada dirinya
sendiri melainkan dituntut untuk bisa menjadi teladan bagi peserta didiknya, yaitu
dengan bertindak sesuai dengan norma-norma agama, tagwa, jujur, ikhlas, suka
menolong, dan memiliki perilaku yang pantas diteladani peserta didik sehingga

akhlak peserta didik juga memiliki perilaku yang baik.

Akhlak yang kokoh (matinul khulug) atau akhlak yang mulia merupakan
sikap dan perilaku yang harus dimiliki oleh setiap muslim, baik dalam hubungan
kepada Allah maupun dengan mahluk-mahluknya. Dengan akhlak yang mulia,
manusia akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia maupun akhirat. Karena
begitu penting memiliki akhlak yang mulia bagi umat manusia maka Rasulullah
SAW diutus untuk memperbaiki akhlak dan beliau sendiri telah mencontohkan

kepada kita akhlaknya. dan hal ini terdapat dalam firman allah dalam Al-qur’an:

r L2 LA # ':
e te 1« 1 fe =
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*Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guur Professional, Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di era global, (Jakarta:Erlangga Group 2013), him. 41



Terjemahannya: “dan sesungguhnya kamu benar-benar memiliki akhlak yang

agung” (QS. Al-Qalam: 4).3

Makna yang terkandung dalam surah Al-Qalam tergolong sebagai surah
Makkiyah karena di turunkan pada periode mekkah ketika Rasuluallah SAW
belum melaksanakan hijrah ke Madinah. Surah ini mencakup sebanyak 52 ayat

dan berada pada urutan 68 dalam kitab suci Al-Qur’an.

Mengenai apa yang terkandung dalam surah Al-Qalam ayat 4 adalah
bahwa pada diri rasulullah SAW itu ada banyak kesempurnaan akhlak sehingga

iapun di sebutkan sebagai Uswatun Hasanah atau teladan yang baik.

Dalam terjemahan kitab Ta 'alimul Muta’alim pasal tentang penghormatan
terhadap ilmu dan ulama, salah satu bagiannya menjelaskan tentang menghindari
akhlak tercela. Kemudian dalam pasal pengertian ilmu, fikih dan keutamaan-Nya,
salah satu bagiannya menjelaskan tentang belajar ilmu akhlak. Yaitu demikian
pula (wajib mempelajari ilmu) dalam bidang studi akhlak .* Dari penjelasan
tersebut dapat kita pahami bahwa mempelajari ilmu akhlak memang sangatlah
penting bagi para penuntut ilmu. Dengan mempelajari ilmu akhlak, para penuntut
ilmu akan mengetahui apa yang disebut akhlak baik dan akhlak buruk, bagaimana
cara menghindarinya, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
perbincangan tentang akhlak yang kadang-kadang dikatakan moral, etika atau

perangai terdapat akhlaqul karimah (akhlak yang mulia) dan akhlaqul

*Departemen Agama RI, Al-jumanatul Ali, Al-gur’aan dan Terjemahaan-Nya, (Bandung:
CV. Penerbit J-ART, 2004), him. 564

*Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul, Muta’alim, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2007),
him. 10-51



madzmumah (akhlak yang tercela).” Pada saat sekarang ini sedang maraknya kita
rasakan bersama bahwa baik yang kita sebut akhlak, moral, maupun etika tersebut
sedang mengalami penurunan yang sangat buruk di negara kita terutama terjadi
pada peserta didik. Hal ini ditandai dengan sering terjadinya kekerasan, tawuran
antar sesama pelajar, pornografi, narkotika, merokok, antara sesama teman dan
masih banyak lagi. Ini juga terjadi dalam lingkungan pendidikan formal maupun
pendidikan non formal. Kemudian baru-baru ini muncul istilah baru dalam kamus
gaul masa kini, “Kids jaman now”. Kata-kata yang tentunya tidak sesuai dengan
kaidah penulisan Bahasa Indonesia. Maksud kalimat tersebut adalah anak-anak
jaman sekarang atau anak-anak masa kini. Adapun ciri-ciri kids jaman now itu
adalah sesuatu yang menyimpang dan termasuk kepada penurunan akhlak pada
anak yaitu seperti, ngumpul sampai lupa waktu, membuat squad atau kelompok-
kelompok kemudian saling membuli, pamer, selalu membantah nasehat orang tua

dan lain-lain.®

Akhlak merupakan: buah: yang “dihasilkan ‘dari hasil proses penerapan
ajaran agama Islam yang meliputi sistem keyakinan (akidah) serta sistem aturan
dan hukum (syari’ah). Terwujudnya akhlak mulia di tengah-tengah masyarakat
merupakan misi utama pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI).” Namun,

hasilnya ternyata belum sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri

>Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya
Bandung 2013), him. 9

°®Nur Aulia Rizqi, Kisd Jaman Now vs Generasi Muda Islam (2017), www.voa-
Islam.com, diakses pada 08 September 2019

"Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 36


http://www.voa-islam.com/
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dan seperti apa yang yang di inginkan. Artinya, belum semua peserta didik

menunjukan dan memiliki perilaku atau akhlak yang mulia secara utuh.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 2 Buru Selatan kelas X
Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengajar, membimbing, membina akhlak kepribadian yang baik
untuk mengubah karakter peserta didik dan guru biasanya lebih mudah
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didiknya. Adapun di sekolah
tempat dimana peserta didik menerima pendidikan, termasuk pendidikan akhlak
namun, di sekolah pula tidak terlepas dari tindakan kenakalan lainnya seperti
merokok, menghujad teman sebutan pendek yang dilakukan oleh peserta didik di
SMA Negeri 2 Buru Selatan ada dua jenis tindakan kenakalan yang dapat ditemui
seperti kontak fisik langsung (mendorong dan memukul) dan kontak fisik tidak
langsung biasanya dilakukan pada jam istirahat atau setelah jam pelajaran
berakhir (pulang sekolah), Contohnya perkelahian di lingkungan sekolah karena
peserta didik saling 'menghujad  sesama ‘teman: ‘dengan sebutan pendek atau

merokok. 8

Hal tersebut dilakukan untuk mencairkan suasana atau sekedar candaan
yang dianggap lumrah. Pada dasarnya semua aktifitas pendidikan bertujuan untuk
membentuk keluhuran dan budi pekerti manusia. Berakhlak Islam, beriman,
bertakwa dan menyakini sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan mampu

membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, di dalam seluruh perbuatan

®Hasil Observasi Awal di SMA Negeri 2 Buru Selatan kelas x pada tgl 25 s/d 26 Agustus
2019



dan tingkah laku sehari-hari. Faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik; 1).
Akhlak yang buruk contohnya kehadiran disekolah tidak tepat waktu, bolos,
merokok di kelas, dan tidak mematuhi peraturan sekolah 2). Akhlak yang baik
contohnya; etika berpakaian seragam yang rapi, menaati peraturan sekolah,
berinteraksi antara guru dengan peserta didik dengan sopan, kehadiran di sekolah
tepat waktu dan tidak melakukan perbuatan buruk di lingkungan sekolah terhadap
teman ketika dalam proses belajar megajar maupun sudah belajar mengajar
sebagaimana Syafrudin dkk mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah menciptakan manusia yang berakhlak Islam, bertakwa dan menyakini
sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan mampu membuktikan kebenaran
tersebut melalui akal, rasa, di dalam seluruh perbuatan dan tingkah laku sehari-

hari.

Akhlak peserta didik di SMA Negeri 2 Buru Selatan Kelas X merupakan
hal yang sangat penting dilakukan secara terus menerus. Hal ini dilakukan karena
perkembangan jamanyang  semakin. ‘canggih-dan' pengaruh teknologi yang
semakin marajalela terutama kepada peserta didik yang masih memiliki pikiran

yang labil perlu pembinaan dari orang tua, guru dan orang di sekitarnya.’

*Syafrudin dkk, Ilmu Pendidikan Islam ; Melegitkan potensi budaya Umat (Jakarta Hijri
Pustaka Utama 2019), him. 36



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang mengacu pada judul penelitian, maka
fokus penelitian ini adalah peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam
membina akhlak peserta didik SMA Negeri 2 Buru Selatan Kelas X Kecamatan,
Ambalau Kabupaten Buru Selatan yakni (1) Untuk mengetahui peran guru PAI
dalam membina akhlak peserta didik SMA Negeri 2 Buru Selatan, (2) Untuk
mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam membina

akhlak peserta didik SMA Negeri 2 Buru Selatan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. peran Guru PAI dalam membina akhlak peserta didik SMA Negeri 2 Buru
Selatan Kelas X Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru selatan?

2. Apa saja faktor, pendukung dan-penghambat Guru PAI dalam membina
akhlak peserta didik SMA Negeri 2 Buru Selatan Kecamatan Ambalau

Kabupaten Buru Selatan?

D. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran Guru PAI dalam membina akhlak peserta didik di
SMA Negeri 2 Buru Selatan kelas X Kecamatan Ambalau Kabupaten
Buru Selatan
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat Guru PAI
dalam membina akhlak peserta didik di SMA Negeri 2 Buru Selatan kelas
X Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan
E. Kegunaan Penelitian

1) Kegunaan teoritik

Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan memperdalam teori
pendidikan Islam yang berhubungan dengan akhlak peserta didik kepada guru.
Serta sebagai sumber informasi yang dapat digunakan untuk referensi penelitian-

penelitian berikutnya yang masih berhubungan dengan topik penelitian ini.

2) Kegunaan praktis

a. Bagi penulis, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
menambah wawasan penulis tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Akhlak Peserta Didik SMA Negeri 2 Buru Selatan .

b. Bagi Lembaga pendidikan, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan
dalam membentuk akhlak peserta didik terhadap guru secara

efektif.



c. Bagi pihak lain yang membaca tulisan ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai akhlak peserta didik terhadap guru, ataupun sebagai
bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti berikutnya.

F. Defenisi Operasional

1. Peran

Peran sebagai pendidik meliputi mendidik, mengajar, dan melatih peserta
didik.

2. Guru
Guru adalah semua orang yang berwewenang dan bertanggung jawab
untuk membimbing dan membina peserta didik.

3. Membina artinya mengusahakan supaya lebih baik (maju, sempurna dan
sebagainya).

4. Akhlak artinya tabiat, perangai, tingkahlaku, kebisaan, budi pekerti atau
kelakuan.

G. Peneltian Terdahulu

Peneliti telah menelah beberapa penelitian yang berkaitan dengan
permasalahan yang peneliti angkat sebagai judul peran guru PAI dalam membina
akhlak peserta didik SMA Negeri 2 Buru Selatan Kelas X Kecamatan Ambalau

Kabupaten Buru Selatan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa pascasarjana UIN Sumatra

Utara Tahun 2018 bernama Rosna Leli Harahap dengan judul peran guru
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pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa di MTS Swasta Al-
Ulum Medan tahun ajaran 2018/2019.° Hasil penelitian tersebut
menunjukan guru Pendidikan agama Islam di MTS Swasta Al-Ulum
medan sudah berperan aktif dalam melakukan pembinaan akhlak terhadap
siswa, hal ini terlihat dari metode-metode yang di lakukan guru yaitu
dengan keteladanan, teguran, pembiasaan, berpakaian Islami, sopan, jadi
pemimpin, serta memberi arahan dan motivasi kepada siswa untuk
melakukan kewajiban-Nya sebagai insan kamil. Menggunakan dan
menyisipkan pendidikan akhlak, memanfaatkan perpustakaan, menerapkan

rasa empati dan penuh perhatian dan menerapkan sikap ramah.

Berdasarkan isi skripsi di atas ada beberapa persamaan dan
perbedaannya, yaitu persamaannya sama-sama meneliti peran guru
Pendidika Agama Islam dalam membina akhlak peserta didik sebagai
acuan, dan menggunakan analisis data deskriptif. Perbedaannya penelitian
kali ini menggunakan: obyek"kajiannya adalah SMA Negeri 2 Buru
Selatan. Sedangkan peneliti terdahulu menggunakan obyek MTS Swasta

Al-Ulum Medan.

2. Penelitian yang dilakukn oleh Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Tahun 2017 Ahmad Misbahur Rizal dengan judul “Peran Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta

“Rosani Leli Harahap, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Siswa di MTS Swasta Al-Ulum Medan Tahun Ajaran 2018/2019"
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Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangil Kabupaten Pasuruan”.!

Hasil temuan menunjukan bahwa : (1) : Peran guru Pendidikan agama
Islam dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri bangil kabupaten pasuruan terfokus pada tiga peran,
yaitu: A. Guru sebagai motivator. B. Guru sebagai uswatun khasanah. C.
Guru sebagai pembimbing. (2) : Strategi guru Pendidikan agama Islam
dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri bangil kabupaten pasuruan, guru Pendidikan agama
Islam membuat program kerja yang berupa kegiatan yang wajib
dilaksanakan seluruh peserta didik, yakni : A. Membudayakan perilaku
disiplin. B. Pemeriksaan tentang tata tertib. C. Membudayakan perilaku
sopan santun. D. Membaca Do’a ( Do’a Bersama ) dan membaca Al-
Qur’an. E. Shalat dhuhur berjama’ah. (3) : Metode guru Pendidikan agama
Islam dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri bangil kabupaten pasuruan. Adapun metode-metode
yang digunakan guru PAI dalam pembentukan akhlak peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri bangil antara lain sebagai berikut : A.
Metode cerita. B. Metode keteladanan. C. Metode latihan dan pembiasan.
D. Metode demonstrasi. E. Metode ganjaran dan hukuman.

Berdasarkan hasil skripsi di atas ada beberapa persamaan dan

perbedaannya, yaitu  persamaannya sama-sama membahas tentang

“Ahmad Misbahur Rizal dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangil Kabupaten
Pasuruan tahun 2017). him. 1-141.
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Pendidikan ~ Akhlak. Perbedaannya membahas tentang Pembentukan
Akhlakul Karimah.

Muliyadi, Konsep Pembentukan Akhlak Perspektif Teori Konvergensi (
Kajian Pustaka : Akhlak Tasawuf Karangan Abudinnata ) Skripsi

Mahasiswa Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 2006.*?
Berdasarkan hasil skripsi di atas ada beberapa persamaan dan

perbedaannya, yaitu persamaannya sama-sama membahas tentang
pembentukan akhlak. Perbedaannya membahas tentang karakteristik
peserta didik SMP Nurul Ulum Karangroto Genuk Semarang yang usianya

pada masa pubertas.

2 Mulyadi, Konsep Pembentukan Akhlak Perspektif Teori Konvergensi ( Kajian Pustaka

: Akhlak Tasawuf Karangan Abudinnata ) Skripsi Mahasiswa Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang 2006
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BAB Il
MEDODE PENELITIAN
A Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kulitatif. Menurut dan taylor dalam
buku Lexy J Moleong Bogdan Moleong mendefenisikan penenlitan kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang berperilaku yang diamati oleh peneliti di

tempat penelitian.*

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian lapangan
(Fieldresearch) Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsun
kelokasi penelitian guna mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan

judul penelitian.
B. Kehadiran peneliti

Peneliti dalam penelitian kualitatatif ada bersama subyek (bukan obyek)
yang diteliti. Karena peneliti adalah instrument utama penelitian yang tidak dapat
digantikan oleh angket dan tes.** Selama penelitian berlansung, peneliti hadir
dalam latar penelitian untuk mengamati, ikut serta melakukan wawancara

mendalam untuk mengeksplorasi fokus penelitian.**

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

*Lexy J Moleong ,Metodologi, Penelitian Kulaitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2005), him. 4
“Nusa Putra & Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Agama Islam, ( Cet:lI;
BandungL:uRemaja Rosdakasya, 2013), him. 22
Ibid



27

1. Lokasi
Penelitian yaitu SMA Negeri 2 Buru Selatan Kecamatan, Ambalau
Kabupaten Buru Selatan. Untuk mengetahui tentang Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Peserta Didik SMA
Negeri 2 Buru Selatan Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan.

2. Waktu
Penelitian dilakukan pada jam efektif selama 1 bulan (24 agustus 2020
hingga 24 september 2020).

C. Subyek penelitian

Subyek penelitian merupakan kasus atau orang yang disertakan dalam
penelitian yang diharapkan memiliki informasi.*> Peneliti mulai memasuki
lapangan dengan selama penelitian berlansung dengan cara, memilih orang yang
dipertimbangkan dapat memberikan data yang diperlukan. Adapun subyek dalam
penelitian ini adalah guru PAI 1 orang dan kepala sekolah 1 beberapa peserta
didik 3 Kelas X di SMA TN/ 2 ~Buru Selatan.:/Adapun informan atau objek
penelitian dalam penelitian kualitatif berkembang terus atau menggelinding
(Snowball) secara bertujuan (Purposive) sampai data dikumpulkan diangap

memuaskan atau jenuh (Redundancy).*?

*Bambang Prasetiyo & dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:Raja Garavindo
Persada, 2005), him. 158

“Gunawan Imam , Metode Penelitian Kulaitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: 2013 Bumi
Akasara, him. 320
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D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua

yaitu:

1. Data primer

Data primer diperoleh dari pada informan yang berada dilokasi
penelitian, yakni informasi yang di peroleh peneliti langsung dari guru
pendidikan agama Islam dan guru lain yang dianggap dapat memberikan data

kepada peneliti. Data diperoleh melalui wawancra dan observasi.

2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperolen dalam bentuk dokumen-
dokumen yang ada, misalnya letak geografi sekolah, data mengenai kegiatan

dan jadwal kegiatan belajar mengajar (KBM), Serta profil sekolah.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Obsevasi

Obsevasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan

menggunakan seluruh indera melalui penglihatan, pendengaran, peraba dan
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pengecap.** Metode ini di gunakan untuk memperoleh data yang berkaitan

dengan geografis, keadaan lokasi penelitian.
2. Wawancara (interview)

Wawacara adalah sesuatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.*® Wawancara dilakukan
untuk mendapatkan informasi yang tidak diperolen melalui observasi atau

kuisioner.*
3. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan satu teknik pengumpulan data dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik. Dokumentasi yaitu mengumpulkan informasi tertulis mengenai

perilaku peserta didik seperti absensi dan foto.*’
G. Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, analisis dalam penelitian ini
dilakuakn sebelum dan setelah proses pengumpulan data. Dalam analisa

data, peneliti menggunakan:

*Sutrisni Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:UGM, 1997), him.56

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,( Jakarta:Rineka
Cipta,1991), him.132

*®Josef Richard Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik & Keunggulannya,
(Jakarta:Garsindo,2010), him.116

“Nanang Syaodi Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2006), him.221
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1) Analisa Data ( data reduction)

Yaitu laporan atau merangkum yang telah diperoleh dari analisa data
selama pengumpulan data dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan, dan dicari
tema atau polanya dan disusun lebih sistematis untuk menperoleh gambaran
yang lebih tajam dan lebih sederhana tentang hasil pengamatan sesuai

dengan permasalahan yang diangkat.
2) Penyajian Data ( Data display )

Data yang diredusi, diklasifikasikan berdasarkan kelompok-kelompok
masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya pemeriksaan

kesimpulan ( verivication ).
3) Menarik Kesimpulan ( verivication )

Menarik kesimpulan ( verivication ) yaitu melakukan pencarian makna

dari data yang dikumpulkan secara teliti.*®
H. Pengecekkan Keabsahan Data

Kredibilitas adalah kesesuaian konsep peneliti dan konsep informan.*
Dalam krebilitas, ada tiga cara yang dapat digunakan untuk mengecek
keabsahan data yaitu; 1 triangulasi, 2 member check 3 auditig. Penelitian
ini menggunakan trianguasi data yaitu, teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memenfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

**Nanan Sudjana, Penelitian Pendidikan, (Bandung:Sinar Baru, 2008), him.125
*Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara tahun 2013), him,
239.
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pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data yang sudah dimiliki.
Dengan kata lain, tiangulasi vyaitu teknik memudahkan mendapatkan

keabsahan data yang diperoleh dari beberapa sumber yang diteliti.*°
1. Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:
a) Tahap Pra lapangann

Tahap pra lapangan ini meneliti menbuat proposal penelitian, setalah
proposal disetujui oleh dosen pembinbing dilanjutkan oleh pengurus
perizinan dari kampus yang ditujukan kepada sekolah tempat dimana

peneliti akan melakukan penelitian.
b) Tahap Pekerjaan lapangan.

Peneliti menyusun instrument (berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi) dan mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing. Terlebih
dahulu peneliti mendatangi informan yang akan diwawancarai dan melakukan
wawancara dengan informan. Wawancara yang dilakukan mengikuti

pedoman wawancara.
C) Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaiaan adalah tahap penulisan laporan. Dalam penulisan

skripsi ini, peneliti berpedoman pada buku teknik penulisan karya ilmiah

*®Nanna Syaodi Sukmadinata, Metode Penelitian..., him.224



32
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertolak dari uraian pada bab-bab di atas maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran guru PAI dalam membina akhlak peserta didik di SMA Negeri 2 Buru
Selatan adalah pertama, peran guru sebagai pendidik, yaitu dengan cara
memberikan pemahaman mengenai pembinaan akhlak. Guru sebagai
penasehat, yakni dengan menasehati peserta didik dengan cara yang baik,
tanpa memojokkan kekeliruan peserta didik ketiga, guru sebagai model
teladan Yaitu dengan memberikan contoh bagaimana adab yang baik dalam
bergaul dengan sesama manusia mulai dengan berbicara yang sopan, tidak
meyindir lawan bicara dan bagaimana cara menanggapi teman yang tidak
baik. Keempat guru sebagai pembimbing. .sangat berkaitan erat dengan praktik
keseharian untuk dapat menjadi seorang pembimbing, harus mampu
memperlakukan peserta didik dengan menghormati dan menyayanginya.

2. Faktor pendukung berupa adanya respon yang baik dari peserta didik dan
adanya keakraban antara guru dan peserta didik. Foktor penghambat adalah
respon yang didapati dari pserta didi yang tidak perlu bagus. Selain itu, peserta

didik mudah mencontoh tindakan tidak baik dari teman sejawatnya.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran

yang terkait dengan penelitian ini, yakni;

1. Bagi guru PAI supaya dapat memberikan contoh yang baik dalam bergaul dan
tidak membeda-bedakan peserta didik dalam menyampaikan keluhan yang
tidak baik yang dialami oleh peserta didik.

2. Perlu adanya dukungan dari guru setiap bidang studi untuk terus mengawasi
dan memberikan hukuman yang selayaknya tanpa menyakiti peserta didik.

3. Apabila memungkinkan, sebaiknya dari pihak sekolah untuk memikirkan

program pembinaan akhlak yang tepat.
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LAMPIRAN 1

Pedoman wawancara untuk guru Pendidikan Agama Islam

Nama : Santi Polpoke

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Hari/tanggal : Kamis 25 Agustus 2020
Tempat wawancara : Ruang Kantor

2. Sejak ibu menjadi guru Pai akhlak apa saja yang ibu tanamkan atau perkenalkan
pada siswa, dan bagaimana cara yang ibu lakukan dalam menanamkan akhlak
tesebut?

Jawab

Yang ibu tanamkan kepada anak-anak ini yang pertama sekali adalah mengenai
ibadah karena dari ibadah yang sempurna berarti akan lahir akhlak yang baik,
karena ibadah itu tiang-Nya.

3. Metode apa saja yang ibu gunakan dalam membina akhlak tersebut?
Jawab

Yang ibu terapkan yaiut, masuk dengan mengucapkan salam, membaca doa, dan
membaca ayat-ayat pendek sebelum mulai pembelajaran.

4. Yang menjadi faktor pendukung dan pengahambat guru Pai dalam membina
akhlak tersebut?

Jawab

Sebagian karena orang tuanya, tapi nampaknya tidak terlalu berpengaruh kali.
Karena pada saat pendaftaran siswa di SMA Negeri 2 Buru Selatan ini sudah ada
peraturan yang harus dibaca oleh orang tua siswa, untuk menghindari
permasalahan-permasalahan diamsa mendatang.

5. Menrut ibu apakah siswa di SMA Negeri 2 Buru Selatan ini sudah memiliki
perkembangan yang baik dalam mengimplementasikan nilai-nilai akhlak yang
baik dalam keseharian mereka

Jawab

Menurut ibu sudah dikategorikan baik. Ya ... nama juga yang sempurna itu
bukan milik kita kan. Tapi, jika ada permaslahan-permasalahan kecil mungkin
dan masih bias diarahkan. Mudah-mudahan disini tidak ada ya,,, yang sangat
model siswanya. Alhamdulillah



6. Apakah ibu sendiri dari guru Pai yang misi utamanya merupakan menumbuhkan
akhlak yang baik pada anak apa solusi dari ibu terutama akhlak?

Jawab

Kalua solusi dari ibu sendiri yaitu, ya dengan memperkuat ibadah itu tadi karena
itu sangat berpengaruh ya. Kemudian dari guru piket tiap hari ada perlu piket dan
tugasnya itu mengarhkan siswa pada hari itu

LAMPIRAN 2

Pedoman wawancara untuk Peserta Didik Agama Islam

Nama : Puput Anjuni Loilatu
Jabatan : Peserta didik
Hari/tanggal : Kamis 26 Agustus 2020
Tempat wawancara : Ruang Kelas

1. Adek kamu tau apa itu akhlak
Jawab
Akhlak itu perbuatan kita kak, jika perbuatan kita baik maka kita baik. Tapi jika
perbuatan kita jelek maka akhlak kita juga jelek.

2. Adek kamu pernah dengar akhlak kepada Allah, diri sendiri, orang tua, guru, dan
teman?

Jawab
lya perna kak. Seperti akhlak kepada Allah saya selalu melaksaanakan shalat 5
waktu dan berdoa akan kedua orang tua saya dan guru-guru saya setiap selesai
shalat dan juga membantu teman-teman ketika disekolah.

3. Di SMA Negeri 2 Buru Selatan ini ada peraturan tentang akhlak tersebut?
Jawab
lya ada

4. Apa contoh peraturan tersebut?
Jawab
Kalua peraturan banyak kak contohnya, salam kepada guru ketika jumpa, saling
membantu teman, hormat pada orang yang lebih tua, buang sampah pada
tempatnya, berkata sopan, berkelakuan sopan dan rapih.



5. Nasehat apa yang diberikan guru Pai
Jawab
Kedisiplinan dan kesopanan

LAMPIRAN 3

Pedoman wawancara untuk peserta didik agama Islam

Nama : Salmin Solisa

Jabatan : Peserta didik
Hari/tanggal : Kamis 26 Agustus 2020
Tempat wawancara : Ruang Kelas

1. Adek kamu tau apa itu akhlak

Jawab
Akhlak itu perbuatan kita kak, ada akhlak yang baik (terpuji) dan akhlak yang
buruk (tercela.

2. Adek kamu pernah melakukan-Nya?
Jawab
lya perna kak..

3. Akhlak terpuji/tercela apa yang pernah kamu lakukan?
Jawab
lya ada

4. Apa contih peraturan tersebut?

Jawab
Kalua peraturan banyak kak contohnya, salam kepada guru ketika jumpa, saling
membantu teman, hormat pada orang yang lebih tua, buang sampah pada
tempatnya, berkata sopan, berkelakuan sopan dan rapih

5. Menurut adek, apakah guru Pai sudah memberikan teladan yang baik kepada adik-
adik

Jawab
lya suda kak



LAMPIRAN 4

Pedoman wawancara untuk kepala sekolah

Nama : Rubiyati Polpoke
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/tanggal : Kamis 27 Agustus 2020
Tempat wawancara : Rumah
1. Apa saja akhlak yang ditanamkan pada siswa di SMA Negeri 2 Buru Selatan

Jawab

Jawab

3.

Jawab

Jawab

ini ibu?

Akhlak yang ditanamkan kepada siswa sebenarnya sangat banyak. Peraturan
yang ditetapkan sekolah juga sudah banyak yang menanamkan akhlak pada
siswa seperti disiplin mengucap salam ketika berjumpa dengan guru dan
masih banyak lagi.

Apa upaya atau evaluasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Buru Selatan untuk
para pelaku membina akhlak ini agar hasil-Nya yang dilakukan dalam
pembinaan akhlak siswa terlaksana dengan baik

Mengernai evaluasi dan pembinaan akhlak, di SMA Negeri 2 Buru Selatan ini
kita adakan rapat koordinasi .

Apa saja factor pendorong dan penghambat pembinaan akhlak pada peserta
didik?

Hambatan dalam pembinaan-akhiak itu sendiri yaitu orang tua yang belum
maksimal dalam mengawasi anak ketika diluar sekolah. Karena bimbingan
disekolah itu belum cukup tanpa adanya dukungan orang tua siswa itu sendiri.
Apakah semua guru maupun karyawan di SMA Negeri 2 Buru Selatan sudah
berperan aktif dalam membina akhlak?

Sudah berperan aktif seperti guru Pai dan rekan-rekan yang lainnya juga
saling bekerja sama. Karena guru Pai itu juga sangat berperan dalam membina
akhlak pada anak



LAMPIRAN 5

Observasi untuk Peserta Didik

Hari/tanggal : Kamis Tanggal 25 Agustus 2020

No | Uraian Dilakuka Tempat Ket.

Kegiatan
Ya Tdk Di Di
Dalam Luar
Kelas Kelas

1 | Pesertadidik Mengejek
mengejek teman v v teman
dengan sebutan dengan
jelek sebutan

pendek

2 | Peserta didik Mengejek
memanggil v salah satu
victim dengan v teman
nama orang tua-
Nya

3 | Peserta didik Menasehati
mendapat v v victim
nasehat dari diluar kelas
guru Pai agar setelah
menjauhi akhlak mengejek
yang tidak baik. teman

4 | Ada perubahan Berhenti
pada peserta v v berakhlak
didik setelah tidak tidak
dinasehati untuk baik itu
menjauhi akhlak terhadap
yang tidak baik teman.




Observasi untuk Peserta Didik

Hari/tanggal : Kamis Tanggal 26 Agustus 2020

No | Uraian Dilakuka Tempat Ket.
Kegiatan

Ya Tdk Di Di
Dalam Luar
Kelas Kelas

1 | Peserta didik Mengejek
mengejek v 4 teman saat
teman KBM

berlangsung

2 | Peserta didik Mengejek
memanggil v 4 teman di
victim dengan kelas
nama orang tua- dengan
Nya akhlak

tidak baik

3 | Peserta didik Respon
mendapat v v peserta
nasehat dari didik hanya
guru Pai agar diam dan
menjauhi tunduk
akhlak yang
tidak baik.

4 | Ada perubahan Berhenti
pada peserta v 4 berakhlak
didik setelah tidak baik
dinasehati itu terhadap
untuk menjauhi teman.
akhlak yang
tidak baik




Observasi untuk Peserta Didik

Hari/tanggal : Kamis Tanggal 27 Agustus 2020

No | Uraian Dilakuka Tempat Ket.
Kegiatan

Ya Tdk Di Di
Dalam Luar
Kelas Kelas

1 | Peserta didik Mengejek
mengejek v 4 - teman saat
teman KBM

berlangsung

2 | Peserta didik Mengejek
memanggil v 4 v teman di
victim dengan kelas
nama orang tua- dengan
Nya akhlak

tidak baik

3 | Peserta didik Respon
mendapat v v - peserta
nasehat dari didik hanya
guru Pai agar diam dan
menjauhi tunduk
akhlak yang
tidak baik.

4 | Ada perubahan Berhenti
pada peserta v ¥ - berakhlak
didik setelah tidak baik
dinasehati itu terhadap
untuk menjauhi teman.
akhlak yang
tidak baik




Observasi untuk Peserta Didik

Hari/tanggal : Kamis Tanggal 28 Agustus 2020

No | Uraian Dilakuka Tempat Ket.
Kegiatan

Ya Tdk Di Di
Dalam Luar
Kelas Kelas

1 | Peserta didik Mengejek

mengejek teman v v teman saat
KBM
berlangsung

2 | Peserta didik Mengejek
memanggil - teman di
victim dengan kelas
nama orang tua- dengan
Nya akhlak

tidak baik

3 | Peserta didik Respon
mendapat v v peserta
nasehat dari didik hanya
guru Pai agar diam dan
menjauhi akhlak tunduk
yang tidak baik.

4 | Ada perubahan Berhenti
pada peserta v v berakhlak
didik setelah tidak baik
dinasehati untuk itu terhadap
menjauhi akhlak teman.
yang tidak baik




LAMPIRAN 6

Hari/tanggal

Observasi untuk Guru Pendidikan Agama Islam

: Selasa Tanggal 1 September 2020

No

Uraian Kegiatan

Dilakuka

Tempat

Ya Tdk

Di
Dalam
Kelas

Di
Luar
Kelas

Ket.

Guru mendapati
peserta didik
melakukan akhlak
tidak baik dengan
menghina teman
dengan mengejek

Dinasehati

Guru memberi tahu
wali murid tentang

tindakan yang tidak
baik yang menimpa
temannya

Guru mengingatkan
peserta didik agar
bijak dalam
mengambil
kebijakan.

Guru memberikan
pelajaran tentang
penindasan
terhadap orang yang
lebih rendah

Dinasehati

Gur menasehati
peserta didik agar
menjauhi akhlak
yang tidak
baikterhadap teman

Dijewer




Observasi untuk Guru Pendidikan Agama Islam

Hari/tanggal

: Kamis Tanggal 3 September 2020

No

Uraian Kegiatan

Dilakuka

Tempat

Ya Tdk

Di
Dalam
Kelas

Di
Luar
Kelas

Ket.

Guru mendapati
peserta didik
melakukan akhlak
tidak baik dengan
menghina teman
dengan mengejek

v

Dinasehati

Guru memberi tahu
wali murid tentang

tindakan yang tidak
baik yang menimpa
temannya

Guru mengingatkan
peserta didik agar
bijak dalam
mengambil
kebijakan.

Guru memberikan
pelajaran tentang

orang yang lebih
rendah

penindasan terhadap

Dinasehati

Gur menasehati
peserta didik agar
menjauhi akhlak
yang tidak
baikterhadap teman

Dijewer




Hari/tanggal

Obsevasi untuk Guru Pendidikan Agama Islam

: senin tanggal 7 September 2020

No

Uraian Kegiatan

Dilakuka

Tempat

Ya Tdk

Di
Dalam
Kelas

Di
Luar
Kelas

Ket.

Guru mendapati
peserta didik
melakukan akhlak
tidak baik dengan
menghina teman
dengan mengejek

v

Dinasehati

Guru memberi
tahu wali murid
tentang tindakan
yang tidak baik
yang menimpa
temannya

Guru
mengingatkan
peserta didik agar
bijak dalam
mengambil
kebijakan.

Guru memberikan
pelajaran tentang
penindasan
terhadap orang
yang lebih rendah

Dinasehati

Gur menasehati
peserta didik agar
menjauhi akhlak
yang tidak
baikterhadap
teman

Dijewer




Hari/tanggal

Observasi untuk Guru Pendidikan Agama Islam

: Selasa Tanggal 8 September 2020

No

Uraian
Kegiatan

Dilakuka

Tempat

Ya Tdk

Di
Dalam
Kelas

Di
Luar
Kelas

Ket.

Guru mendapati
peserta didik
melakukan
akhlak tidak baik
dengan menghina
teman dengan
mengejek

v

Dinasehati

Guru memberi
tahu wali murid
tentang tindakan
yang tidak baik
yang menimpa
temannya

Guru
mengingatkan
peserta didik
agar bijak dalam
mengambil
kebijakan.

Guru
memberikan
pelajaran tentang
penindasan
terhadap orang
yang lebih
rendah

Dinasehati

Gur menasehati
peserta didik
agar menjauhi
akhlak yang
tidak
baikterhadap
teman

Dijewer




Observasi untuk guru Pendidikan Agama Islam

Hari/tanggal

: Kamis Tanggal 10 September 2020

No

Uraian Kegiatan

Dilakuka

Tempat

Ya Tdk

Di
Dalam
Kelas

Di
Luar
Kelas

Ket.

Guru mendapati peserta
didik melakukan akhlak
tidak baik dengan menghina
teman dengan mengejek

v

Dibiarkan

Guru memberi tahu wali
murid tentang tindakan yang
tidak baik yang menimpa
temannya

Guru mengingatkan peserta
didik agar bijak dalam
mengambil kebijakan.

Guru memberikan pelajaran
tentang penindasan terhadap
orang yang lebih rendah

Dinasehati
dan
dijewer

Gur menasehati peserta didik
agar menjauhi akhlak yang
tidak baikterhadap teman

Dinasehati
setiap kali
mengajar




Observasi untuk guru Pendidikan Agama Islam

Hari/tanggal : Kamis Tanggal 17 September 2020
No | Uraian Kegiatan Dilakuka Tempat Ket.
Ya Tdk Di Di
Dalam Luar
Kelas Kelas

1 | Guru mendapati Disuruh
peserta didik v v diam
melakukan akhlak
tidak baik dengan
menghina teman
dengan mengejek

2 | Guru memberi tahu
wali murid tentang v -
tindakan yang tidak
baik yang menimpa
temannya

3 | Guru mengingatkan
peserta didik agar -
bijak dalam v
mengambil
kebijakan.

4 | Guru memberikan Memberikan
pelajaran tentang v pemahaman
penindasan v untuk tidak
terhadap orang yang melakukan
lebih rendah akhlak tidak

baik, ada
juga yang di
hukum

5 | Gur menasehati Dinasehati
peserta didik agar v saat KBM
menjauhi akhlak 4 berlangsung
yang tidak
baikterhadap teman




DOKUMENTASI

Tampak Depan Sekolah

i |

B INSTITUT-AGAMA IBLA




Pengarahan dengan peserta didik Kelas X

Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Ibu Santi Polpoke



Wawancara Dengan Kepala Sekolah Ibu Rubiyati Polpoke



